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	Abstract

	
	


	The purpose of this study is to describe the need for the development of flipped classroom-based e-modules in elementary schools. This type of research is descriptive qualitative research. The subjects in this study were grade IV teachers and 31 grade IV students for the 2023/2024 school year, UPTD SDN Keleyan 1, Socah District, Bangkalan Regency, East Java, consisting of 16 men and 15 women. Data collection techniques include observation, interviews, and questionnaires. The data analysis used is Miles and Huberman's qualitative data analysis which consists of data collection, data reduction, data presentation, and conclusions. Based on observations and interviews, it can be seen that teachers only use teaching materials in the form of Curriculum Merdeka textbooks provided by the school. In addition, the results of the student needs questionnaire stated that out of 31 students, 25 students (80.64%) were happy if they could learn using teaching materials other than the Curriculum Merdeka textbook, then out of 31 students, 25 students (80.65%) had never learned to use electronic modules. Furthermore, out of 31 students, 31 students (100%) said they were happy if they could study and do assignments with their friends in class. Based on the results of the study, it can be concluded that it is necessary to develop flipped classroom-based e-module teaching materials, with flipped classroom-based e-modules can make students independent, active, think critically, and collaboratively in learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran dapat diartikan sebagai bentuk komunikasi antara guru dan siswa dalam keadaan yang menyenangkan sehingga mampu mengembangkan kreativitas siswa (Wastuti et al., 2021). Dalam melaksanakan sebuah pembelajaran, guru perlu menggunakan bahan ajar sebagai pedoman agar tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai. Bahan ajar memiliki banyak manfaat dalam pembelajaran, diantaranya adalah mendukung proses pembelajaran dan membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru (Rosilia et al., 2020). 
[bookmark: _Hlk144410632][bookmark: _Hlk144381218]Penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kurikulum yang digunakan, agar pembelajaran dapat terlaksana dengan optimal (Nurafni et al., 2020). Selain itu, bahan ajar yang disusun hendaknya juga disesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa, serta sesuai dengan tuntutan perkembangan teknologi yang semakin pesat (Qomalasari et al., 2021).
[bookmark: _Hlk144410700]Bahan ajar utama yang disediakan pemerintah untuk menjadi pedoman pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka adalah buku teks guru dan siswa. Namun, buku teks Kurikulum Merdeka tersebut masih memiliki kekurangan yakni belum mampu mengakomodasi kebutuhan masing-masing siswa (Hanifah, 2023). Oleh karena itu, sebelum melaksanakan sebuah pembelajaran, guru diharapkan mempersiapkan terlebih dahulu bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Nuryasana & Desiningrum, 2020).
Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran tidak hanya berpacu pada buku teks utama Kurikulum Merdeka, namun diperlukan juga bahan ajar pendukung yang sejalan dengan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. Bahan ajar yang dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran sangatlah beragam, salah satu ragam bahan ajar yang dapat digunakan adalah modul elektronik (e-modul). E-modul adalah bahan ajar yang disajikan lewat perangkat digital yang disusun secara sistematis dan mampu mendorong kemandirian siswa dalam belajar. Hal ini sejalan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka yang menuntut guru mampu menyampaikan materi pelajaran melalui media literasi digital (Hasibuan et al., 2022).
Pembelajaran era Kurikulum Merdeka identik dengan pembelajaran yang inovatif dan adaptif sesuai perkembangan zaman, hal ini dikarenakan kemungkinan besar pembelajaran jarak jauh akan menjadi model pembelajaran popular di masa mendatang karena sifatnya yang efektif dan efisien (Febrianto et al., 2020). Salah satu pembelajaran yang sesuai yakni flipped classroom. Flipeed classroom merupakan model pembelajaran yang membalikkan antara pemberian materi dan tugas, sehingga waktu di kelas dioptimalkan untuk kegiatan diskusi dan eksplorasi (Patandean & Indrajit, 2020).
Adapun beberapa penelitian yang relevan terkait e-modul, (1) Danuri & Eka Nurjanah (2022) dengan judul “pengembangan e-modul model flipped classroom pada pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa sekolah dasar” menunjukkan bahwa bahan ajar e-modul efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis, (2) Tina Rostiani, Isah Cahyani, & Yunus Abidin (2023), hasil penelitiannya menyatakan bahwa modul digital praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka dapat dijadikan peluang untuk menggunakan e-modul dalam pembelajaran. Jadi, peneliti harus mengkaji bagaimana kebutuhan guru dan siswa terhadap e-modul berbasis flipped classroom untuk menunjang proses pembelajaran.
[bookmark: _Hlk144410820]Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kebutuhan guru dan siswa terhadap pengembangan e-modul berbasis flipped classroom di kelas IV UPTD SDN Keleyan 1. Analisis kebutuhan ini diharapkan dapat membantu guru dalam mengembangkan bahan ajar yang sesuai dan yang dapat melengkapi buku utama serta dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa.


METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan e-modul berbasis flipped classroom di sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2023. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas IV dan 31 siswa kelas IV UPTD SDN Keleyan 1 Kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan yang terdiri dari 16 laki-laki dan 15 perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan angket kebutuhan siswa. Wawancara dilakukan kepada guru kelas IV untuk mengetahui model pembelajaran yang digunakan dan ketersediaan bahan ajar di kelas, observasi dilakukan peneliti untuk mengamati proses pembelajaran di kelas, dan angket kebutuhan disebarkan kepada 31 siswa untuk mengetahui kebutuhan pengembangan e-modul berbasis flipped classroom. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Proses analisis data pada penelitian ini menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang tahapannya mulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah analisis Miles dan Huberman dapat dilihat pada gambar 1.

[image: Gambar 3.1 :Langkah Langkah Analisis Miles dan Huberman]
Sumber : Sugiyono (2019: 322)
Gambar 1. Langkah-langkah Analisis Miles dan Huberman

Berdasarkan gambar 1, berikut pemaparan komponen analisis data pada penelitian ini:
1. Pengumpulan data; peneliti mengumpulkan data dengan melakukan wawancara kepada guru kelas IV, observasi proses pembelajaran di kelas, dan menyebarkan angket kebutuhan kepada 31 siswa kelas IV UPTD SDN Keleyan 1.
2. Reduksi data; peneliti merangkum dan memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting sesuai tujuan penelitian.
3. Penyajian data; peneliti menyajikan data dalam bentuk grafik.
4. Kesimpulan; peneliti menarik kesimpulan berdasarkan temuan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
	Analisis kebutuhan dilakukan pada penelitian ini dengan cara melakukan observasi proses pembelajaran, wawancara dengan guru, dan penyebaran angket kebutuhan kepada siswa.
	Hasil dari observasi proses pembelajaran yakni guru tidak menerapkan model pembelajaran flipped classroom dan sering memberikan tugas/PR kepada siswa. Guru juga hanya menggunakan bahan ajar dari sekolah yakni buku teks Kurikulum Merdeka. Buku teks Kurikulum Merdeka tidak didistribusikan kepada siswa, buku dikumpulkan di meja kelompok karena jumlahnya terbatas dan hanya digunakan di kelas (tidak dibawa pulang). Guru memotret materi dan tugas dalam buku paket lalu dikirimkan di grup WhatsApp kelas.
	Hasil dari wawancara kepada guru kelas IV atas nama Bapak Urip Supriyadi, S.Pd adalah pelaksanaan pembelajaran mengacu pada Kurikulum Merdeka sejak tahun 2022, bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran di kelas adalah buku teks Kurikulum Merdeka yang disediakan oleh pihak sekolah. Metode pembelajaran yang sering digunakan meliputi ceramah, tanya jawab dan simulasi. Pelaksanaan pembelajaran di kelas memanfaatkan smartphone sebagai sarana pembelajaran. Guru belum pernah menggunakan modul elektronik (e-modul) dalam proses pembelajaran, guru juga belum pernah menerapkan model pembelajaran flipped classroom di kelas IV. Diketahui juga bahwasanya siswa suka belajar dengan menggunakan video, audio, dan gambar yang bervariasi. 
[bookmark: _Hlk146999962][bookmark: _Hlk147000002][bookmark: _Hlk147000067]	Hasil dari penyebaran angket kebutuhan siswa menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan hanya berupa buku teks Kurikulum Merdeka, lebih lanjut inovasi bahan ajar berupa e-modul sangat dibutuhkan oleh siswa untuk menunjang proses pembelajaran. Terlihat dari 31 siswa, 25 siswa (80,64%) menyatakan senang apabila dapat belajar menggunakan bahan ajar selain buku teks Kurikulum Merdeka. Kemudian dari 31 siswa, 17 siswa (54,83%) menyatakan bosan apabila belajar hanya menggunakan buku teks Kurikulum Merdeka. Selanjutnya, dari 31 siswa, 25 siswa (80,65%) belum pernah belajar menggunakan modul elektronik. Lebih lanjut, dari 31 siswa, 29 siswa (93,54) suka belajar menggunakan banyak gambar dan warna. Lalu, dari 31 siswa, 26 siswa (83,87) menyatakan suka jika dapat belajar dengan bahan ajar yang menampilkan video atau audio. Serta dari 31 siswa, 31 siswa (100%) menyatakan senang apabila dapat belajar dan mengerjakan tugas bersama teman-teman di kelas (Salah satu ciri model pembelajaran flipped classroom yakni tidak adanya pemberian tugas rumah, melainkan tugas diselesaikan di kelas bersama teman dan guru). Untuk lebih jelasnya, hasil analisis kebutuhan siswa dapat diamati pada gambar 2.


Sumber : Data peneliti (2023)
Gambar 2. Analisis Kebutuhan Siswa
Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan penyebaran angket kebutuhan dapat diketahui bahwasanya dibutuhkan bahan ajar yang sesuai karakteristik siswa sebagai penunjang pelaksanaan pembelajaran di kelas IV UPTD SDN Keleyan 1. Bahan ajar yang dibutuhkan berupa modul elektronik (e-modul). Berdasarkan hasil angket, bahan ajar yang digunakan di sekolah perlu adanya inovasi, dari yang biasanya menggunakan buku teks yang merupakan bahan ajar jenis cetak ke bahan ajar e-modul yang merupakan bahan ajar digital yang dapat menyajikan beragam gambar dan warna yang menarik serta dapat menampilkan video atau audio. Selanjutnya, dalam hal penerapan model pembelajaran flipped classroom dari 31 siswa terdapat 31 siswa menyukai pembelajaran flipped classroom. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa membutuhkan dan tertarik menggunakan e-modul berbasis flipped classroom yang dapat menjadikan siswa mandiri, kreatif, kritis, dan mampu berkolaborasi.
Menurut hasil wawancara dan angket kebutuhan siswa, penggunaan e-modul berbasis flipped classroom dalam pembelajaran di kelas sangat dibutuhkan oleh siswa dan guru. Hal ini selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang mengharuskan guru dapat menyampaikan materi pelajaran dengan media literasi digital. Salah satu caranya adalah menyusun bahan ajar digital yang inovatif dan adaptif terhadap tuntutan perkembangan zaman. 

KESIMPULAN

[bookmark: _Hlk147000221]Berdasarkan temuan peneliti dari hasil penelitian di lapangan, dapat disimpulkan bahwa siswa tertarik menggunakan e-modul dalam pembelajaran. Sehingga e-modul sangat dibutuhkan sebagai salah satu bahan ajar yang dapat menunjang pembelajaran di kelas. Selain itu, berdasarkan hasil observasi dan wawancara, metode pembelajaran yang digunakan meliputi ceramah, tanya jawab, dan simulasi. Bahan ajar yang digunakan hanya berupa buku teks Kurikulum Merdeka yang disediakan sekolah. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perlu dikembangkannya bahan ajar berupa e-modul berbasis flipped classroom, dengan e-modul berbasis flipped classroom dapat menjadikan siswa mandiri, aktif, berpikir kritis, dan kolaboratif dalam pembelajaran.

SARAN/REKOMENDASI

Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan bahan ajar digital berupa e-modul berbasis flipped classroom yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa agar pembelajaran dapat terlaksana secara ideal dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
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Analisis Kebutuhan Siswa

Iya	
Apakah kamu senang apabila dapat belajar dengan bahan ajar selain buku teks kurikulum merdeka?	Apakah kamu pernah belajar menggunakan modul elektronik (e-modul)?	Apakah kamu suka jika dapat belajar dengan bahan ajar yang dapat menampilkan video atau audio?	Apakah kamu senang apabila dapat belajar dan mengerjakan tugas bersama teman-teman di kelas?	25	6	26	31	Tidak	
Apakah kamu senang apabila dapat belajar dengan bahan ajar selain buku teks kurikulum merdeka?	Apakah kamu pernah belajar menggunakan modul elektronik (e-modul)?	Apakah kamu suka jika dapat belajar dengan bahan ajar yang dapat menampilkan video atau audio?	Apakah kamu senang apabila dapat belajar dan mengerjakan tugas bersama teman-teman di kelas?	6	25	5	0	Column1	
Apakah kamu senang apabila dapat belajar dengan bahan ajar selain buku teks kurikulum merdeka?	Apakah kamu pernah belajar menggunakan modul elektronik (e-modul)?	Apakah kamu suka jika dapat belajar dengan bahan ajar yang dapat menampilkan video atau audio?	Apakah kamu senang apabila dapat belajar dan mengerjakan tugas bersama teman-teman di kelas?	
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